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Mesin karmfork merupakan mesin bantu yang di desain sebagai penarikan 

jangkar atau sebagai penghubung/pemutus tali/wire. Saat ini  karmfork 

menggunakan tenaga penggerak hidraulik. Mesin ini di pasang dengan tujuan 

untuk menangani wire supaya aman serta digunakan untuk menghubungkan / 

memutus sistem jangkar dengan cara yang aman. Mesin karmfork mempunyai 

tekanan normal yaitu 5-6 bar (500-650 kPa). 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mendeskripsikan 

secara terperinci penyebab terjadinya penurunan tekanan minyak hidrolik pada 

mesin karmfork di AHTS. Temasek Attaka. Dalam menentukan prioritas masalah 

untuk diselesaikan, peneliti menggunakan suatu alat pendekatan yaitu metode 

gabungan Fishbone dan SHEL. Dimana metode Fishbone digunakan untuk 

mencari mendapatkan akar penyebab permasalahan dan metode SHEL digunakan 

untuk mencari faktor penyebab dari masalah. Selain itu juga digunakan untuk 

upaya apa saja yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

Pada bagian akhir skripsi ini dapat disimpulkan  bahwa terjadinya 

penurunan tekanan minyak hidrolik disebabkan oleh kerusakan pada gear pump 

dikarenakan terjadi keausan pada gear dalam gear pump. Selain kerusakan pada 

gear pump turunnya tekanan minyak hidrolik pada mesin karmfork juga 

disebabkan oleh bocornya pipa minyak hidrolik. Saran untuk memecahkan 

masalah ini adalah mengganti gear yang sudah aus dengan gear yang baru dan 

mengganti pipa yang baru. 
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ABSTRACT 

 

 

Adam Dwiki Darsoko. 2020. “Analysis Karmfork Performance Due To 

Reducing Hydraulic Oil Pressure In AHTS. Temasek Attaka ”. Skripsi. 

Diploma IV Program, Technical Studies, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 1stSupervisor: Febria Surjaman,M.T,2nd Supervisor: Capt. 

Fidaus Sitepu,S.ST.,M.SI.,M.Mar 

 

            Karmfork machine is an auxiliary machine that is designed as a pulling 

anchor or as a connector / breaker of the rope / wire. Currently, karmfork uses 

hydraulic propulsion. This machine is installed with the aim of handling the wire 

to be safe and is used to connect / break the anchor system in a safe manner. The 

karmfork machine has a normal pressure of 5-6 bar (500-650 kPa).  

 

This study uses a qualitative method by describing in detail the causes of a 

decrease in hydraulic oil pressure on the karmfork engine in AHTS. Temasek 

Attaka. In determining the priority of the problem to be solved, researchers used 

an approach that is the combined method of Fishbone and SHEL. Where the 

Fishbone method is used to find the root cause of the problem and the SHEL 

method is used to find the causes of the problem.  

 

It is also used for whatever efforts must be made to overcome these 

problems. At the end of this thesis it can be concluded that the decrease in 

hydraulic oil pressure is caused by damage to the gear pump due to wear and tear 

on the gear in the gear pump. In addition to damage to the gear pump the 

hydraulic oil pressure drop on the karmfork engine is also caused by a leak of the 

hydraulic oil pipe. Suggestions for solving this problem are to replace worn gear 

with new gear and replace new pipes. 

 

Keywords: Hydraulic Pump, Hydraulic Oil, Karmfork Machine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah  

Negara Republik Indonesia terkenal dengan kesuburan dan kekayaan 

alamnya. Disamping itu Negara Republik Indonesia dikenal dengan sebutan 

Negara  Kepulauan Air, salah satu kekayaan alam Indonesia yang menjadi 

andalan devisa Negara adalah gas alam dan minyak bumi. 

Sehubung dengan kekayaan alam dan potensi yang dimilikinya, 

khususnya cadangan minyak bumi dan gas yang terkandung di dalamnya, 

maka sepantasnya jika negri kepulauan ini membutuhkan sarana pelayaran di 

laut yang memadai dan lancar dalam upaya untuk mengola dan menggali 

potensi dan kekayaan alam tersebut. Dalam hal ini ditekankan pada 

perawatan permesinan sebagai salah satu penunjang kapal supply dalam 

mengeksplorasi kekayaan alam, termasuk minyak dan gas di Indonesia. 

Sarana pelayaran di laut yang digunakan untuk menunjang kelancaran 

pengeksplorasian pada umumnya di lakukan oleh kapal-kapal supply. karena 

sarana permesinan sangat di butuhkan untuk menunjung pengeksplorasian 

kekayaan alam minyak dan gas. 

Untuk dapat memberikan pelayanan yang baik sudah tentu harus 

mengetahui kendala-kendala yang di sebabkan baik dari kapal sendiri 

maupun dari luar kapal. Dari dalam kapal misalnya : faktor kemampuan 

mesin   kapal,   peralatan-peralatan   kerja   yang  tersedia  diatas  kapal  serta 

 ketrampilan dari ABK.
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Sedang dari luar kapal dapat menyangkut faktor lingkungan kerja kondisi 

geografis dan keadaan alamnya serta faktor manusia di sekeliling tempat 

kerja (pencarter/mitra kerja) maupun sikap dari perusahaan pelayaran sendiri  

/ Owner dengan di ketahui jalan pemecahaanya. 

Selain permasalahan di atas, berdasar pengalaman saya selama praktek 

kurang lebih satu tahun di atas kapal AHTS. Temasek Attaka ada  

permasalahan yang terjadi pada mesin Karmfork, seperti; tekanan Hydraulic 

menurun sehingga Karmfork tidak dapat di oprasikan secara maksimal. Dan 

itu juga sangat berimbas dengan kinerja saat melakukan pekerja Anchor 

Handling. Karena begitu pentingnya mesin bantu ini,untuk menunjang 

pengekplorasian sumberdaya berupa Oil dan Gas maka masinis dituntut 

harus dapat memastikan kinerjanya ketika mesin ini akan di gunakan. Maka 

dari itu penulis mengambil judul “Analisis Kinerja Karmfork Akibat 

Menurunnya Tekanan Minyak Hydraulic Di AHTS Temasek Attaka”. 

Alasan penulis memilih judul diatas karena pada saat penulis pertama 

kali praktek laut di atas AHTS. Temasek Attaka , kapal beroprasi di Bontang 

(Attaka Oil Field) Kalimantan Timur khusus untuk anchor handling 

melayani beberapa Crane Barge untuk perawatan Platform. Dalam 

melaksanakan tugas  kami pernah memiliki kendala dan salah satu factor 

adalah menurunya kinerja permesinan bantu sebagai sarana Anchor 

Handling. 

Dari permasalahan yang akan dibahas, diharapkan agar setiap masinis 

yang bertanggung jawab atas mesin Karmfork benar-benar mampu 
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melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam melakukan perawatan mesin 

tersebut dengan baik. Perawatan yang dilakukan harus konsisten, sesuai 

instruction manual book. Disamping itu setiap masinis harus dapat 

mengidentifikasi dengan cepat setiap kelainan yang terjadi, agar kerusakan 

fatal pada mesin pendingin tidak terjadi. Bila hal itu terjadi akan 

mengganggu operasional dan menyebabkan produktivitas kerja menurun 

1.2    Rumusan Masalah 

Dengan mencermati latar belakang dan judul yang sudah ada, maka saya 

selaku penulis merumuskan masalah berisi berbagai permasalahan mengenai 

kurang optimalnya kinerja Karmfork dan upaya-upaya pemecahan masalah 

yang akan ditempuh. Adapun perumusan masalah yang penulis ingin 

sampaikan pada skripsi ini membahas tenatang pokok-pokok permasalahan 

sebagai berikut : 

1.2.1    Faktor yang menyebabkan menurunya tekanan hidrolik? 

1.2.2    Dampak apakah yang di timbulkan jika kinerja Karmfork menurun? 

1.2.3  Bagaimana upaya mengatasi menurunnya tekanan minyak hidrolik mesin 

Karmfork? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Suatu kegiatan yang baik dan terarah pasti mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai. Beberapa tujuan penulisan tersebut antara lain : 

1.3.1   Untuk dapat mengetahui gangguan pada mesin Karmfork terutama pada 

sistem tekanan minyak hidrolik yang menurun. 
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1.3.2   Untuk bekerja sesuai dengan petunjuk dari instruction manual book yang 

memuat aturan-aturan standart dalam perawatan agar pekerjaan selalu 

efektif dan efisien. 

1.3.3   Untuk dapat menjaga kondisi dari mesin Karmfork agar tetap prima ketika 

mesin di gunakan. 

1.3.4 Untuk mencegah biaya ekstra untuk perbaikan akibat kerusakan yang fatal 

yang dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan dan juga kecelakaan 

kerja bagi awak kapal. 

1.4.   Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan menambah 

pengetahuan bagi penulis dalam hal perawatan dan perbaikan Karmfork 

apabila terjadi kerusakan dan bagi perusahaan selaku pemilik kapal dapat 

mengetahui pentingnya perawatan terhadap sistem Karmfork dan pengadaan 

spare part yang memadai di atas kapal agar mesin Karmfork tetap bekerja 

dengan baik. Adapun manfaat yang lain yang ingin dicapai penulis dalam 

penelitian ini antara lain : 

1.4.1 Bagi setiap masinis dapat digunakan sebagai acuan bahwa dalam 

melakukan perawatan mesin Karmfork harus selalu konsisten agar 

setiap pekerjaannya efektif dan efisien. 

1.4.2 Bagi penulis dapat dijadikan sebagai penambah pengalaman dan 

wawasan yang dapat dijadikan modal untuk menjadi masinis yang 



5 

 

 

professional nantinya dan juga menjadi seorang yang ahli dalam 

menangani mesin Karmfork. 

1.4.3 Bagi pembaca pada umumya, sebagai wawasan agar memahami 

prinsip kerja sistem Karmfork pada umumnya dan mengetahui fungsi 

mesin Karmfork secara khusus serta bagaimana merawat dengan 

baik agar tetap optimal kerjanya. 

1.4.4 Memberikan konstribusi terhadap literatur Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang dan memberikan konstribusi ilmu bagi Taruna Politeknik 

Ilmu Pelayran Semarang 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusuanan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana 

masing-masing bab saling berkaitan satu sama lain sehingga tercapai dalam 

penulisan skripsi itu. 

Bab I.  Pendahuluan 

   Bab ini terdiri dari latar belakang,rumusan masalah, batasan masalah,  

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Latar 

belakang berisi tentang alasan pemilihan judul skripsi dan diuraikan pokok-

pokok pikiran beserta data pendukung tentang pentingya judul yang akan di 

pilih. Perumusan masalah yang diteliti berupa pertanyaan. Tujuan penelitian 

berisi tujuan spesifik yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian. 

Manfaat penelitian berisi tentang manfaat yang di peroleh dari hasil 

penelitian bagi pihak yang berkepentingan. Batasan masalah berisis tentang 

batasan-batasan dari pembahasan masalah yang diteliti. Sistematika 

penulisan berisi susunan atau urutan penulisan skripsi.  
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Bab II. Landasan Teori 

   Bab ini terdiri dari  tinjauan pustaka dan kerangka piker penelitian. 

Tinjauan pustaka berisi teori atau pemikiran serta konsep yang melandasi 

judul penelitian. Penulis juga mencantukan kutipan-kutipan mengenai pokok 

bahasan terkait dari penelitian lain maupun buku yang sesuai kriteria untuk 

membantu penarikan kesimpulan. Kerangka piker penelitian merupakan 

pemaparan kerangka berfikir atau tahap pemikiran secara kronologis 

mengenai pemahaman teori dan konsep. 

Bab III. Metode Penelitian  

Bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan dan data teknik 

analisis data. 

Bab IV. Hasil Penelitian Data 

   Bab ini terdiri dari hasil data penelitian dan pembahsan guna 

memberikan jalan keluar atas masalah yang dihadapi. Anlisis data 

merupakan bagian inti dari skripsi yang menghasilkan kesimpulan 

penelitian. 

Bab V. Penutup 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Di bagian akhir penulisan 

skripsi ini akan ditarik kesimpulan dari hasil analisis pembahasan masalah. 

Dalam bab ini, penulis juga akan memberikan saran yang di harapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak  yang  terkait  sesuai  dengan  fungsi  penelitian 

sebagai alat pemecah suatu masalah.
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1      Tinjauan Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi ini dibutuhkan data-data yang akurat 

supaya tujuan penulisan dapat trercapai, maka peneliti mengambil beberapa 

data dari buku-buku perpustakaan maupun sumber-sumber lain seperti 

buku permesinan dari kapal selama peneliti menjalankan praktek laut 

maupun sumber dari internet. Pada bab ini diuraikan landasan teori yang 

berkaitan dengan judul skripsi  “Analisis kinerja Karmfork akibat 

menurunya tekanan minyak hydraulic di AHTS. Temasek Attaka”. Analisis 

diperlukan untuk mengetahui seberapa besar atau kecil tingkat kesalahan 

pada suatu objek tertentu. Analisa adalah aktivitas yang memuat kegiatan 

seperti menguraikan, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan 

dan dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan di tafsirkan maknanya. Dalam pengertian yang lain analisis 

adalah sikap atau perhatian terhadap suatu ( benda, fakta, fenomena ) 

sampai mampu menguraikan menjadi bagian-bagian serta mengenal kaitan 

antara bagian tersebut dalam keseluruhan. Berdasarkan definisi diatas 

landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian 

yang akan dilakukan. Pembuatan landasan teori yang baik dan benar dalam 

sebuah  penelitian  menjadi  hal  yang   penting  karena  landasan  teori   ini  

menjadi sebuah pondasi serta landasan dalam penelitian tersebut.
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2.1.1    Analisis 

Menurut Komaruddin (2001: 53) pengertian analisis adalah 

kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, 

hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 

keseluruhan  yang terpadu. 

 

Analisis merupakan cara untuk mengolah data menjadi 

informasi agar karakteristik data mudah dipahami dan bermanfaat. 

Untuk solusi permasalahan, terutama hal yang berkaitan dengan 

penelitian, analisis bisa juga diartikan sebagai kegiatan yang 

dilakukan untuk merubah data hasil dari penelitian menjadi 

informasi yang nantinya dapat dipergunakan untuk mengambil 

kesimpulan. Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia )  

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, analisis 

dibutuhkan oleh peneliti untuk menyelediki suatu permasalahan 

maupun penyebab dari masalah yang akan dibahas. Data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya apabila tidak 

dianalisis terlebih dahulu. Berdasarkan definisi diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa analisis merupakan kegiatan memperhatikan, 

mengamati, dan memecahkan sesuatu ( mencari jalan keluar ) yang 

dilakukan seseorang. 

2.1.2    Pengertian Tekanan Hydraulic 

Menurut Smith: (2009: 359)  Tekanan Hidrotatis (Hydraulic) 

adalah zat kimia, yang umunya cairan, yang diberikan di antara dua 

benda bergerak untuk mengurangi gaya gesek . Zat ini merupakan 

fraksi hasil destilasi minyak bumi yang memiliki suhu 105-135 

derajat celcius. Pelumas berfungsi sebagai lapisan pelindung yang 
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memisahkan dua permukaan yang berhubungan. Umumnya pelumas 

terdiri dari 90% minyak dasar dan 10% zat tambahan. Salah satu 

penggunaan pelumas paling utama adalah oli mesin yang di pakai 

pada mesin pembakaran dalam. Sistem hydraulic merupakan suatu 

bentuk perubahan atau pemindah daya menggunakan media 

penghantar berupa fluida cair/minyak lumas untuk memperoleh 

daya yang lebih besar dari daya awal yang dikeluarkan. Dimana 

fluida penghantar ini dinaikan tekanannya  oleh pompa pembangkit 

tekanan yang kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-

pipa saluran dan katup-katup. Selain itu hal yang paling penting 

tentang sistem hidraulik adalah memastikan bahwa oli hidraulik 

tetap bersih (pemeriksaan saringan secara teratur). 

 

2.1.3   Hydraulic System 

Sistem hidrolik adalah teknologi yang memanfaatkan zat cair, 

biasanaya oli, untuk melakukan suatu gerakan sinergis atau putaran. 

Sistem ini bekerja berdasarkan psinsip jika jika suatu zat cair 

dikenakan tekanan, maka tekanan itu akan merambat ke segala arah 

dengan tidak bertambah atau berkurang kekuatannya ( Wikipedia: 

2011). 

Sementara pengertian sistem menurut Ogata (1984) dalam 

bukunya teknik kontrol automatic, sistem adalah kombinasi dari 

beberapa komponen yang bekerja bersama-sama dan melakukan 

suatu sasaran tertentu. Dalam sistem ini yang berlaku adalah sistem 

kontrol joop terbuka dimana pompa hidrolik mengirimkan minyak 

hidrolik ke saluran tekanan utama. Dari saluran tekanan utama 

sejumlah motor hidrolik dapat dijalankan. 

 

2.1.3   Karmfork 

                     

                                   Gambar 2.1 karmfork 

                     Sumber : AHTS. Temasek Attaka 2018 
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2.1.3.1    Definisi 

Karmfork adalah mesin bantu yang di desain sebagai 

penarikan jangkar atau sebagai penghubung/pemutus 

tali/wire. Pada umunya karmfork  di gunakan di kapal 

AHTS dan sejenisnya. Jenis karmfork beragam sesuai 

dengan kebutuhan dan pembuatan pabriknya. Saat ini  

karmfork menggunakan tenaga penggerak hidraulik. Mesin 

ini di pasang dengan tujuan untuk menangani wire supaya 

aman serta digunakan untuk menghubungkan / memutus 

sistem jangkar dengan cara yang aman. Sebagian besar di 

lengkapi dengan double plant, satu di sisi kanan dan satu di 

sisi kiri. Sistem karmfork adalah desain yang dipatenkan 

untuk operasi penarikan jangkar. Unit terdiri dari fondasi 

lebar dan kuat yang di masukan ke dalam sistem geladak. 

Karmfork berjalan vertikal keatas dan kebawah di dalam 

fondasi. Silinder hidrolik tekanan tinggi memberi daya 

pada unit karmfork. Karmfork dapat dengan mudah 

disesuaikan dengan dimensi wire yang berbeda dengan 

mengubah sisipan. Kontrol standar untuk unit karmfork 

terdiri dari panel utama  yang di pasangkan di bridge, dan 

panel pendukung  kedap air pada deck. Ketika menekan 

tombol kontrol, sinyal dikirimkan ke panel katup melalui 

unit PLC. Semua saklar bertipe tombol tekan. Untuk 
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mengoprasikan karmfork tombol harus ditekan terus 

menerus. Indicator lampu untuk sistem darurat di 

tempatkan pada panel. Unit PLC secara otomatis 

menghetikan daya 20 menit setelah operasi terakhir 

dilakukan. 

2.1.4   Pengertian Tekanan Hydraulic 

Menurut smith:(2009: 359) tekanan Hidrostatis (Hydraulic) 

adalah tekanan yang terjadi di bawah cairan (liquid). Tekanan ini 

terjadi karena adanya berat air yang membuat cairan tersebut 

mengeluarkan tekanan. Tekanan sebuah cairan tergantung pada 

kedalaman cairan di dalam sebuah ruang dan gravitasi juga 

menentukan tekanan air tersebut. Tekanan hydraulic juga 

menggunakan bunyi hukum pascal. Berikut adalah bunyi hukum 

pascal tekanan yang bekerja pada fluida statis dalam ruang tertutup 

akan di teruskan ke segala arah dengan sama rata, hal ini dekenal 

sebagai prinsip pascal. Tinjau sistem kerja penekan hidrolik seperti 

pada gambar 2.2 apabila dikerjakan tekanan p1 pada penampang A1 

maka, tekanan yang sama besar akan diteruskan ke penampang A2 

sehingga memenuhi p1 = p2 dan diperoleh perumusan sebagai 

berikut : 

                      p1 = p2 

 F1 A1=F2A2 

 Atau 

 F1F2=(D1)2(D2)2 

 Dengan D1= diameter penampang 1, D2= diameter penampang 2 

 

 

                Gambar 2.2 Sistem hydraulic 

Alat-alat teknik yang menggunakan sistem prinsip pascal adalah 

dongkrak hidrolik, rem hidrolik dan pengangkat mobil dalam 
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bengkel. Alat yang menggunakan prinsip pascal dapat dilihat pada 

gambar  2.3.  

          

    Gambar 2.3 Contoh aplikasi hukum pascal 

Contoh: 

Seorang pekerja bengkel memberikan gaya tekan pada pompa 

hidrolikdengan gaya 200 N. Apabila perbandingan penampang 

silinder kecildan besar 1 : 10, berapa berat beban yang dapat 

diangkat oleh pekerja tersebut? 

Penyelesaian: 

Dengan menggunakan persamaan hukum pascal diperoleh : 

F2=A2A1 

F1= 10 1 

200= 2000 N 

2.1.5    Faktor penyebab menurunya tekanan  

Beberapa  faktor yang menyebabkan menurunya tekanan 

hydraulic seperti kerusakan pada pompa, terjadi kebocoran pada 

pipa, volume oli didalam tangki hydraulic tidak sesuai ukuran, 
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kotornya filter minyak hidrolik dan minyak hidrolik tidak sesuai 

dengan standard American ideal (SAE). Untuk lebih spesifik 

masalah ini akan kita bahas pada bab IV. 

2.1.6    Intalasi mesin karmfork 

Pada pemasangan mesin karmfork di deck bagian belakang 

kapal, pelat geladak di daerah pondasi karmfork harus di perkuat 

dengan penebalan plat. Unit terdiri dari fondasi lebar dan kuat yang 

di masukan ke dalam sistem geladak.  

Menurut“ Instruction Manual Book Deck Machinaries AHTS. 
Temasek Attaka (KarmoyWinch: 4.3)  Berikut instalasi karmfork 

antara lain terdiri dari: 

2.1.6.1   Karmfork : unit ini dipasang dalam struktur geladak  

dengan posisi yang akurat dan harus disetujui dengan 

arsitek kapal. Karmfork harus dilas dengan sedemikian 

rupa agar beban karmfork bertumpu pada ke struktur 

geladak.  

2.1.6.2   Power Pack : unit ini dipasang di bagian geladak yang 

harus memiliki akses mudah dan dipasangkan dengan cara 

dibaut. 

2.1.6.3 Hydraulic Accumulator : Accumulator harus dipasang di 

dalam brackets yang disediakan. Unit ini harus dipasang 

dalam posisi vertical dengan oil/side mengarah kebawah 

dan tidak boleh dengan cara mengelas. 
2.1.6.4  Hook-up : koneksi harus dilakukan sesuai dengan gambar 

diagram. Titik koneksi pada karmfork dan towing pin 

ditandai menurut gambar. Pastikan bahwa semua selang 

dilindungi oleh mechanical damage. 

2.1.6.5  Electric Equipment : pemasangansemua instalasi listrik 

sistemnya harus dilakukan oleh perusahan yang 

bersertifikat dan sesuai dengan panduan gamabar. Koneksi 

internal dan peralatan di dalam cabinet tidak boleh diubah 

tanpa persetujuan tertulis dari KW.S. Pemasangan kabel 

harus dari jenis dan ukuran seperti yang di jelaskan pada 

gambar. 
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2.1.7    Bagian – bagian karmfork 

2.1.7.1  Pin : berfungsi sebagai penutup karmfork supaya tidak 

kemasukan air ketika mesin karmfok tidak digunakan. 

2.1.7.2  Shaft pengunci: berfungsi sebagai pengunci pin ketika 

karmfork sedang tidak di gunakan. 

2.1.7.3  Chain Stopper: berfungsi untuk men-stop rantai/wire atau 

menghubungkan / memutus sistem jangkar. 

 

                               Gambar  2.4  bagian – bagian karmfork 

                                  Sumber : AHTS. Temasek Attaka 2018 

2.1.8       Prinsip kerja mesin karmfork 

Prinsip kerja mesin karmfork dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Karmfork di gerakan dengan sistem hidrolik. Pompa hidrolik 

mulai bekerja saat piston tertarik.  Dengan tertariknya piston 

PIN 

Shaft pengunci 

Chain stopper 
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maka ruang di dalam pompa semakin luas. Semakin besar ruang 

di dalam pompa maka semakin kecil pula tekananya. Karena 

tekanan udara jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tekanan 

ruang pompa. Perbedaan tekanan ini kemudian membuat fluida 

secara otomatis masuk dalam ruang pompa melalui check valve di 

saluran inlet. Setelah piston dilepas atau didorong masuk, maka 

piston akan menekan fluida dan kemudian mendorong karmfork 

secara vertikal. 

2.1.9   Komponen utama mesin karmfork 

2.1.9.1    Fondasi  

Fondasi berfungsi sebagai penahan atau penopang  

karmfork. Selain itu fondasi juga dapat berfungsi sebagai 

penutup supaya air laut tidak masuk kedalam ruang mesin 

karmfork. Fondasi dipasang dengan struktur geladak. 

2.1.9.2    Pompa Hydraulic 

Alat yang digunakan untuk memindahkan oli 

hydraulic dengan cara menaikan tekanan cairan tersebut. 

Kenaikan tekanan cairan tersebut digunakan untuk 

mengatasi hambatan – hambatan pengaliran. 

Pada prinsipnya, pompa mengubah energi mekanik 

motor menjadi energy aliran fluida. Energi yang diterima 

oleh fluida akan digunakan untuk menaikan tekanan dan 

mengatasi tahanan-tahanan yang terdapat pada saluran.  
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             Gambar 2.6 Pompa hydraulic 

       Sumber: AHTS. Temasek Attaka 2018 

2.1.9.2    Tangki Oli Hydraulic 

Suatu tempat oli hydraulic untuk mempertahankan 

kondisi fluida yang baik selama sistem operasi, tangki 

dilengkapi dengan saringan yang bertujuan agar kotoran 

tidak masuk kembali dalam tangki. Tangki berada di lantai 

bawah buritan dengan pengisian oli secara manual 

menggunakan oli hydraulic. 

  

                      Gambar 2.5 tangki oli hidrolik 

             Sumber : AHTS. Temasek Attaka 2018  

Tangki oli hidrolik 
Suction valve 

Filter 

Delivery 

valve 
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Komponen dan gambar tangki hidrolik.Tangki 

hydraulic:sebagai tempat penampungan/penyediaan oli dan 

tempat pendingin oli yang kembali dari sistem. 

Suction valve : untuk memutus dan menghubungkan 

minyak hydraulic dari tangki ke pompa. 

Filter: untuk menyaring minyak hydraulic dari kotoran. 

Delivery valve : untuk memutus dan menghubungkan 

minyak hydraulic dari sistem ke tangki. 

Kaca pengintai : untuk mengetahui ada/tidaknya aliran 

minyak hydraulic pada sistem.        

2.1.9.4  Pendingin (cooler) 

Menurut Tim penyusun PIP Semarang, dalam 

bukunya “Peswat Bantu” (2000: 54) untuk 

mendapatkan hasil kerja yang maksimal pada 

permesinan diatas kapal, sistem pendingin yang baik 

diperlukan. Untuk itu diperlukan suatu alat atau 

pesawat bantu yang disebut cooler (pendingin) yang 

berfungsi untuk menurunkan suhu suatu cairan atau 

udara dari suhu tinggi ke suhu yang lebih rendah 

dengan bantuan bahan pendingin yaitu air atau udara. 

 

Alat yang digunakan mendinginkan minyak 

hydraulic. Pada dasarnya terdiri dari sekelompok pipa 

capilar di dalam cooler. Pada cooler ini, fluida sistem 

hydraulic, biasanya dipompa melewati selubung 

hydraulic sistem dan melewati pipa yang didalamnya 

dialiri air pendingin. 
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Cooler disebut juga shell-and-tube type heater 

exchanger. Alat ini bernama pengganti panas (heat 

exchanger) karena selain didinginkan, fluida hidrolik 

juga dapat dipanaskan menggunakan peralatan ini 

dengan mengalirkan air panas dalam tube.   

               

                       Gambar 2.7 pendingin (cooler) 

                 Sumber: AHTS. Temasek Attaka (2018) 
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2.2       Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kerangka berpikir

Analisis kinerja karmfork akibat 

menurunya tekanan minyak hydraulic di 

AHTS. Temasek Attaka 

Analisia masalah 

 

Study pustaka Study lapangan 

Faktor penyebab: 

• Terjadinya kebocoran pada selang hidrolik 

• Terjadinya kerusakan pada pompa 

• Prosedur pengoprasian salah 

 

Dampaknya: 

• Kerja karmfork tidak maksimal 

• Oprasi kapal jadi terhambat 

Upaya: 

• Melakukan perawatan secara rutin 

• Mengoprasikan sesuai prosedur yang 

ditentukan 

 

Mesin karmfork di AHTS. Temasek Attaka 

berjalan dengan normal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui 

suatu penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan mengenai faktor penyebab menurunnya tekanan 

minyak hidrolik pada mesin karmfork saat dioperasikan yaitu: 

5.1.1    Faktor menurunnya tekanan minyak hidrolik pada mesin karmfork: 

5.1.1.1   Terjadinya kerusakan pada gear pump yang dimana gear 

(roda gigi) di dalam gear pump mengalami keausan. 

5.1.1.2     Terjadinya kebocoran pada pipa minyak hidrolik. 

5.1.2  Dampak yang diakibatkan dari turunya tekanan minyak hidrolik 

pada  mesin karmfork: 

5.1.2.1     Karmfork tidak bisa dioperasikan. 

5.1.2.2     Terlalu lambat bila diturunkan dan dinaikan. 

5.1.3  Upaya yang dilakukan untuk mengatasi turunya tekanan minyak 

hidrolik pada mesin karmfork: 

5.1.3.1     Mengganti gear yang sudah aus dengan gear yang baru. 

5.1.3.2     Pipa yang bocor diganti dengan pipa yang baru. 

5.2       Saran 

Dari hasil pengamatan yang telah didapat dari permasalahan yang 

sudah diuraikan, penulis memberikan saran yang mungkin dapat 

membantu di dalam perawatan dan perbaikan permesinan diatas kapal,
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khususnya pada mesin karmfork. Adapun saran penulis yang mungkin 

dapat diterapkan yaitu: 

5.2.1 Apabila terjadi kerusakan pada komponen-komponen mesin 

karmfork segera lakukan perbaikan dan apabila tidak dapat 

diperbaiki maka ganti komponen tersebut dengan komponen yang 

baru agar mesin karmfork selalu dalam keadaan siap untuk di 

gunakan. 

52.2 Jangan pernah menganggap enteng atau remeh terhadap 

permasalahan pada permesinan diatas kapal terutama menurunnya 

tekanan pada mesin karmfork, karena dapat berakibat tertundanya 

kapal untuk melakukan kegiatan Anchor handling khusunya pada 

kapal tipe AHTS (Anchor Handling Tug Supply) dan dapat 

merugikan dari berbagai pihak. Maka perlunya perawatan dan 

pengecekan secara berkala untuk menjaga permesinan tetap 

berjalan maksimal. 

Demikianlah kesimpulan yang dapat penulis ambil dan saran yang 

dapat penulis berikan. Walaupun dirasa masih sangat jauh dari kata 

sempurna, namu harapan penulis ini dapat menjadi sumbangsih dalam 

perawtan dan perbaikan mesin karmfork yang merupakan salah satu sistem 

yang penting dalam pengoperasian kapal khususnya kapal bertipe AHTS 

(Anchor Handling Tug Supply). 
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